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Standar Kesehatan Kerja daiam upaya 
pencegahan penyakit meliputi: (PP 88 th 2019)

1. identifikasi, penilaian, dan pengendalian potensi bahaya 
kesehatan;

2. pemenuhan kesehatan lingkungan kerja;

3. pelindungan kesehatan reproduksi;

4. pemeriksaan kesehatan;

5. penilaian kelaikan bekerja;

6. pemberian imunisasi dan/atau profilaksis bagi Pekerja 
berisiko tinggi;

7. pelaksanaan kewaspadaan standar; dan

8. surveilans Kesehatan Kerja.





Surveilans

• Kata Surveilans berarti mengawasi.

• Surveilans adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
dimulai dengan tahapan kegiatan pengumpulan 
data, dilanjutkan dengan analisis data dengan 
menggunakan frekuensi distribusi penyakit 
berdasarkan determinan yang diduga sebagai 
factor risiko, kemudian dikomunikasikan untuk 
selanjutnya dapat diambil tindakan pencegahan.



Surveilans Kesehatan Kerja

kegiatan pengamatan yang sistematis dan terus 
menerus terhadap data dan informasi tentang 
kejadian penyakit atau masalah kesehatan dan 
kondisi yang mempengaruhi terjadinya peningkatan 
dan penularan penyakit di Tempat Kerja, Penyakit 
Akibat Kerja, dan  kecelakaan kerja guna 
mengarahkan tindakan pengendalian dan 
penanggulangan secara efektif  dan efisien.



Surveilans Kesehatan Kerja :

Merupakan sistem pengumpulan, 

analisis, interpretasi dan penyebaran 

data yang berkelanjutan untuk tujuan 

pencegahan



• Surveilans untuk menggambarkan kejadian 
penyakit berdasarkan kategori pekerjaan 
sehingga menyediakan sinyal peringatan dini 
dari faktor risiko bahaya pekerjaan yang tidak 
dikenali atau dengan kata lain memperkirakan 
besar masalah kesehatan di suatu populasi.



Pemeriksaan kesehatan dilakukan sesuai 
potensi bahaya yang dihadapi di tempat kerja. 
Hal ini merupakan bagian dari surveilans 
kesehatan pekerja.

Data surveilans kesehatan pekerja dihubungkan 
dengan data surveilans lingkungan kerja untuk 
mengetahui keterkaitan penyakit dengan 
potensi bahaya di tempat  kerja.



Pencatatan penyakit akibat kerja dilakukan sebagai 
bagian dari surveilans kesehatan pekerja.

Penyelenggaraan pelayanan penyakit akibat kerja 
dilaporkan secara berjenjang sebagai bagian dari 
surveilans kesehatan pekerja.



•Surveilans sangat penting untuk 
perencanaan, implementasi dan evaluasi 
program kesehatan kerja, serta dalam 
upaya pencegahan penyakit akibat kerja 
dan kecelakaan kerja juga dalam 
peningkatan kesehatan dan pencegahan 
PAK atau PAHK



Seorang pekerja dapat mengalami berbagai 
penyakit: 

1. Penyakit akibat kerja : penyakit yang disebabkan 
karena pekerjaannya/lingkungan kerja 
(occupational disease) missal keracunan Pb, 
asbestosis, silikosis 

2. Penyakit akibat hubungan kerja : penyakit yang 
berhubungan / terkait dengan pekerjaan, namun 
bukan akibat karena pekerjaan (work related 
disease) misal asma, TBC, hipertensi 

3. Penyakit umum : penyakit yang mengenai pada 
masyarakat umum (general disease) misal 
influenza, sakit kepala 



HUBUNGAN PENYAKIT DAN PEKERJAAN
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Ruang lingkup surveilans penyakit akibat 
kerja

mencakup tiga simpul pemantauan, yaitu

a. Surveilans hazard Kesehatan

b. Surveilans efek kesehatan 

c. Pemantauan biologic (biomonitoring) 



Tujuan Surveilans Kesehatan Kerja 

1. Untuk mencegah terjadinya penyakit akibat 
kerja, sesuai prinsip ilmu kesehatan kerja yang 
fokus pada mencegah timbulnya gangguan 
kesehatan daripada mengobatinya (preventive 
approach), dengan demikian dapat menurunkan 
angka prevalensi dan insidensi penyakit 

2. Surveilans hazard kesehatan dilakukan untuk 
pencegahan primer → memantau kontaminan 
kimia yang ada di tempat kerja secara berkala 



3. Surveilans efek kesehatan kerja dilakukan 
untuk pencegahan sekunder → dengan cara 
melakukan pemeriksaan kesehatan secara 
berkala pada pekerja terpajan yang belum 
sakit 

4. Pemantauan Biologik untuk pengendalian 
dapat dilakukan secepatnya bila kadar 
kontaminan yang melebihi kadar yang sudah 
melampaui indeks pajanan biologi 



Pemantauan Biologik





Manfaat Surveilans Kesehatan Kerja 

1.Pencegahan penyakit akibat kerja 

2.Kondisi kesehatan pekerja terpantau dan terkendali 
karena surveilans penyakit akibat kerja merupakan salah 
satu strategi/metode yang andal untuk deteksi dini dan 
dapat menilai secara sistematis efek merugikan dari 
bekerja terhadap kesehatan pekerja, dengan 
membandingkan data baseline dengan data serial dari 
tahun ke tahun. 

3.Dalam praktiknya surveilans dapat dilakukan untuk 
mendeteksi penyakit akibat kerja atau non-penyakit 
akibat kerja, penyakit menular atau tidak menular 



4. Hasil penelitian risiko lebih akurat karena faktor 
risiko dari lingkungan kerja dan pekerjaan 
diidentifikasi dan diukur secara kuantitatif  dan 
berkesinambungan 

5. Program kesehatan kerja menjadi lebih focus, 
terarah, terukur dan dapat dievaluasi secara 
kuantitatif  karena hasil surveilans dapat digunakan 
sebagai dasar penentuan program kesehatan kerja 
secara umum dan acuan program preventif  dan 
promotof  secara khusus, serta digunakan sebagai 
tolok ukur keberhasilan program kesehatan kerja 



6. Terjalin koordinasi yang baik antara dokter 
kesehatan kerja atau perawat kesehatan kerja 
dengan higienis industry dan ergonomic dalam 
menilai keberhasilan pengendalian risiko kesehatan 
akibat pajanan hazard atau bahaya yang ada di 
tempat kerja 

7. Pemeriksaan kesehatan menjadi efektif  dan efisien 
karena terjadi seleksi pekerja yang membutuhkan 
surveilans kesehatan (population at risk), maka 
dapat dilakukan pemeriksaan kesehatan 
berdasarkan pajanan di tempat kerja (hazrd based 
medical examination) 



8. Peningkatan citra perusahaan atau organisasi 
karena memenuhi persyaratan perundangan dan 
tanggung jawab moral bagi pekerja serta bangsa 
dan negara pada umumnya. 



Kapan Dilakukan 

1.Bila ada pajanan yang cukup berisiko 

2.Bila suatu hazard belum diketahui efeknya 
terhadap kesehatan 

3.Bila banyak keluhan dari pekerja yang terpanjan 

4.Bila ada individu yang berisiko tinggi 

5.Bila “action level” suatu bahan belum diketahui 



Bila ditemukan suatu gangguan kesehatan atau 
penyakit, dalam menentukan apakah penyakit 
tersebut akibat kerja atau tidak, surveilan :

1. Siapa atau kelompok pekerja yang mana yang menderita? Apakah ada 
populasipekerja yang berisiko?

2. Kapan dan dimana kejadiannya?

3. Apakah ada hubungan antara gejala dan hari kerja (terkait hari libur atau 
shift kerja)?

4. Apakah ada kejadian yang sama pada pekerja lain?

5. Apakah ada dugaan hubungan antara hazard di tempat kerja dengan 
penyakit?

6. Apakah ada faktor risiko lain yang berkontribusi?

7. Apakah berlaku hukum aksi massa (yaitu semakin besar intensitas dan 
durasi paparan semakin berat gangguan kesehatannya)?



Sumber Data Surveilans 

1. Data demografi karyawan 

2. Data pajanan 

3. Data hasil pemeriksaan kesehatan 

4. Data medical absenteeisme 

5. Data kecelakaan PAK 

6. Rekam medis 

7. Sumber data kesehatan lainya 



Kegunaan Informasi Dan Data Surveilans 

1. Sebagai data pembanding (Baseline data) 
terhadap data yang diperoleh di masa yang 
akan datang 

2. Peningkatan kewaspadaan terhadap 
terjadinya PAK, PAHK dan KAK 

3. Untuk perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan, dan evaluasi program 
kesehatan kerja dan mengukur 
keefektifanya 



4. Untuk perencanaan program promosi 
kesehatan utama berdasarkan “Health 
education metrics” yang didapat seperti 
kadar kolesterol, body mass index, 
kebiasaaan merokok, tekanan darah, 
hepatitis dan diabetes dsb 



Persiapan pelaksanaan surveilans kesehatan 
kerja

1. Penilaian risiko kesehatan/ health risk assessment (HRA).

2. Perencanaan program.

3. Penetapan tenaga kerja berisiko.

4. Penetapan jenis hazard dan efek kesehatan yang dipantau.

5. Penetapan jenis pemeriksaan kesehatan berdasarkan faktor 
risiko.

6. Surveilans efek kesehatan agar efisien dan efektif (juga dalam 
hal pembiayaan), dokter harus mendesain jenis dan parameter 
pemeriksaan kesehatan berdasarkan jenis paparan hazard yang 
didapat dari hasil identifikasi hazard dan penilaian risiko yang 
dilakukan oleh ahli higiene industri, atau paket pemeriksaan 
kesehatan berdasarkan jabatan.



Contoh jenis pemeriksaan kesehatan 
berdasarkan hazard spesifik



Contoh jenis pemeriksaan kesehatan 
berdasarkan jabatan



Persiapan pelaksanaan surveilans kesehatan kerja

7. Komunikasi untuk mendapatkan dukungan 
dan komitmen.

8. Pembentukan tim surveilans

9. Hasil pemeriksaan kesehatan dan informed 
consent.



Tahap pelaksanaan surveilans kesehatan kerja

1.Tahap pengumpulan data

Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer dan 
sekunder. 
Sumber data harus diperhatikan lingkupnya, populasi yang 
dicakup, akurasi dan realibilitas, waktu dan durasi 
pengumpulan data, alat, metode dan pelaksana pengumpul 
data, aksesibilitas dan koneksi pada sumber data lain. 
Data yang dikumpulkan adalah data faktor risiko dan data 
gangguan kesehatan yang mungkin ditimbulkan serta 
pemantauan biologic bila ada.



Tahap pelaksanaan surveilans kesehatan kerja

2.Tahap analisis data dan surveilans PAK
Pada tahap ini dilakukan analisis trend dan interaksi antara 
paparan, hasil pemantauan biologi dan efek kesehatan yang 
ditimbulkan, baik perorangan maupun kelompok pekerja. 
Analisis hasil surveilans hazard kesehatan kerja yang 
dibandingkan dengan nilai ambang batas (NAB) akan 
didapatkan “apa”, “dimana” dan “bila mana” kadar hazard 
melampaui NAB, dengan kata lain akan didapat data 
distribusi frekuensi kadar hazard berdasarkan faktor risiko 
yang diduga berpengaruh,



Tahap pelaksanaan surveilans kesehatan kerja

3.Tahap pelaporan dan pemanfaatan hasil 
surveilans untuk perbaikan
Pelaporan hasil analisis dan pengajuan rekomendasi 
dilakukan untuk merencanakan program 
pencegahan penyakit dan program promosi 
kesehatan. Pelaporan sebaiknya disampaikan dalam 
forum yang melibatkan semua manajemen, 
tujuannya adalah agar memperluas pencapaian dan 
mendapat umpan balik dari semua pihak



MATURNUWUN
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